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PENDAHULUAN 

• Green leadership merupakan kepemimpinan yang menggunakan praktik dan kebijakan yang ramah

lingkungan baik dalam pengelolaan sumber daya maupun keberlanjutan lingkungan

• Sebagai sistem pelayanan Kesehatan RSUD. Bangil sudah mulai menerapkan praktik ramah lingkungan

seperti pengolahan limbah Rumah sakit sebagai syarat penting berdirinya sebuah layanan Kesehatan. Hal

tersebut merupakan cerminan dari green leadership Dimana tanggung jawab pimpinan untuk selalu

mepromosikan praktik yang sadar lingkungan dalam pengambilan Keputusan organisasi.

• Dari data system informasi kepegawaian RSUD. Bangil diperoleh data atas Kinerja pegawai RSUD. Bangil

pada periode tahun 2023 menunjukkan adanya fluktuasi (kenaikan dan penurunan yang signifikan atas

kinerja pegawai mulai bulan januari hingga Desember.

• Dalam periode tersebut belum diberlakukan praktik-praktik dan inovasi baru dalam hal yang mendukung

dan mempromosikan kegiatan ramah lingkungan. Data ini digunakan untuk memulai awal penelitian

tentang green economics dan green leadership terhadap kinerja pegawai yang berkelanjutan di tahun

2024.
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PENDAHULUAN

• Rsud bangil merupakan unit kerja instansi daerah yang memiliki tugas untuk mengadakan

pelayanan Kesehatan di daerah kabupaten Pasuruan. Menurut data system informasi pegawai

(SIMPEG) RSUD. Bangil per januari 2024 jumlah pegawai baik ASN dan Non SN adalah 1100

pegawai.

• Inovasi praktik yang mendukung dana mempromosikan kegiatan praktik ramah lingkungan di

RSUD. Bangil antara lain adalah penggunaan rekam medis elektronik Dimana tidak lagi

menggunakan kertas, hal ini berpengaruh pada jumlah penggunaan kertas dan limbah kertas.

Dan kemudahan pegawai untuk melakukan perekaman dan pemanggilan Kembali data

Kesehatan pasien.

• Kegiatan pengolahan limbah medis yang diperketat dan tercatat dengan terperinci dengan

menggunakan aplikasi dalam system pelaporan harian dan bulanan dari tiap unit kerja di

RSUD. Bangil juga merupakan praktik inovasi mempermudah dan mempercepat pekerjaan

pegawai dalam mendukung praktik ramah lingkungan
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Pertanyaan penelitian (rumusan masalah)

2. Apakah green leadership berpengaruh positif

dan signifikan terhadap employee green

behaviour

Dengan menelaah pentingnya peran green economics an green leadership sebagai factor yang berpengariuh terhadap kinerja 

berkelanjutan pegawai melalui employee green behaviour maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

hungan antara green economic, green leadership terhadap sustainable corporate performance melalui employee green behaviour

1. Apakah green leadership berpengaruh positif

dan signifikan terhadap sustainable corporate

performance

3. Apakah green economics berpengaruh positif

dan signifikan terhadap employee green

behaviour
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4. Apakah employee green behaviour berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sustainable corporate performance.

5. Apakah green economics berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sustainable corporate performance.

6. Apakah green leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sustainable corporate performance dengan employee green behaviour 
sebagai variable mediasi.

7. Apakah green economics berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sustainable corporate performance dan employee green behaviour 
sebagai variable mediasi.
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METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini

menggunakan jenis

penelitian pendekatan

deskriptif kuantitatif data

primer.

Teknik Analisis Data 

Pengelolaan data pada penelitian ini

menggunakan program analisis Structural

Equation Modelling (SEM) dengan

memanfaatkan analisa structural equation

modeling partial least squares (SEM PLS)

untuk mencari pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen

dengan memanfaatkan keberadaan variabel

intervening. Penelitian kuantitatif

merupakan penelitian yang digunakan

untuk menilai bagaimana kondisi yang

terjadi sebagai tema penelitian dengan

menggunakan angka-angka statistik

POPULASI DAN SAMPEL

Pegawai RSUD. Bangil

baik yang berjumlah 293

orang yang tersebar

dalam 74 unit kerja

Dimana masing masing

unit akan diambil sampel

sebesar 15%
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HASIL

Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi Berdasarkan Pendidikan

Dari 293 responden yang diteliti
menunjukkain jika mayoritas

responden pada RSUD Bangil

berpendidikan Strata 1/S1 dengan

jumlah 155 responden dengan

presentase 53%. Dari analisis

tersebut dapat diketahui bahwa

karyawan pada RSUD Bangil
mayoritais merupakan

berpendidikain Stratai 1/S1.



8

HASIL

Pengujian Pengaruh Parsial

Hasil Model SEM-PLS Bootstrapping

Berdasarkan pada hasil

estimasi model PLS dengan

PLS Algorithm dan

Bootstrapping diatasi, maka

data dapat dilihat bahwa

terdapat jalur yang positif.
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HASIL

Pengujian Validitas Konvergen (Convergen Validity

Spesifikasi Model PLS Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa nilai Average Variance Extracted

(AVE) pada seluruh variabel telah di atas 0,5 atau setidak-tidaknya sebesar 0,5

(Ghozali, 2015). Maka dapat disimpulkan sudah memenuhi syarat.
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HASIL 

Pengujian Reliabilitas Komposit

Hasil Uji Reliablitas Konstruk

Didapatkan hasil reliabilitas konstruk dengan nilai

lebih besar dari 0.7, sehingga masing-masing

dimensi dan variabel dalam penelitian ini telah

dinyatakan memenuhi composite reliability.

Pengujian Hipotesis
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PEMBAHASAN

Pengaruh Green Leadership 

terhadap Sustainable 

Corporate Performance

𝐻1 menunjukkan bahwa Green Leadership 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Sustainable Corporate 

Performance. Bahwa semakin tinggi Green 

Leadership maka akan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap sustanable 

corporate performance. Para pemimpin 

harus mempengaruhi, memotivasi, dan 

menginspirasi karyawan untuk bertindak 

lebih baik terhadap lingkungan. Ini 

membutuhkan kolaborasi dan tim kerja 

serta inisiatif untuk implementasi praktik 

ramah lingkungan

Green Economic terhadap 

Sustainable Corporate 

Performance

Pengaruh Green Leadership 

terhadap Employee Green 

Behavior

Menunjukkan bahwa Green 

Economicberpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Sustainable Corporate 

Performance. Bahwa semakin tinggi 

penerapan Green  Economics maka akan 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Sustainable Corporate 

Performance. sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Jamal Abdul Nasir 

Ansari. Sumber daya manusia yang 

berpusat pada keberlanjutan serta 

dukungan sosialisasi sangat penting.

Menunjukkan bahwa Green Leadership

bepengaruh signifikan dan positif terhadap 

Employee Green Behavior.Bahwa semakin 

tinggi atau meningkat Green Leadership

maka akan berpengarih signifikan dan 

positif terhadap tingkat Employee Green 

Behavior.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Green 

Economic  terhadap 

Employee Green 

Behavior

Menunjukkan bahwa Green Economic 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Employee Green 

Behavior.Bahwa semakin tinggi atau 

meningkat Green Economics maka 

akan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Employee Green 

BehaviorImplementasi GHRM 

dianggap sebagai pendekatan terbaik 

untuk membentuk karyawan yang 

peduli lingkungan. GHRM dapat 

membantu mengurangi pengeluaran 

dan pemborosan.

Pengaruh Sustainable 

Corporate 

Performance terhadap 

Employee Green 

Behaviour

Menunjukkan bahwa sustainable 

corporate performance berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

Employee Green behavior, maka 

semakin tinggi sustainable corporate 

performance maka akan berpengaruh 

signifikan dan positif  terhadap 

employee green behavior, tetapi 

masih membutuhkan  sosialisasi dan 

pelatihan di bidang tsb

Pengaruh Green 

Leadership terhadap 

Sustainable Corporate 

Performance melalui 

Employee Green 

Behaviour

Green Leadership berpengaruh postif 

dan signifikanterhadap Sustainable 

Corporate Performance melalui 

Employee Green Behaviour. GHRM 

berperan dalam transformasi nilai, 

perilaku, dan sikap karyawan untuk 

keunggulan kompetitif. Employee 

Green Behaviour memediasi 

pengaruh Green Leadership.

Pengaruh Green 

Economic terhadap 

Sustainable Corporate 

Performance melalui 

Employee Green 

Behaviour

Green economics berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sustainable 

corporate performnace melalui 

employee green behavior.

Menunjukkan bahwa Green Economic 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Employee Green 

Behavior.Bahwa semakin tinggi atau 

meningkat Green Economics maka 

akan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Employee Green 

Behavior
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Temuan Penting Penelitian

Variabel Green Leadership berpengaruh terhadap Sustainable Corporate Performance

Variabel Green Economic berpengaruh terhadap Sustainable Corporate Performance
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Green Leadership berpengaruh terhadap Employee 
Green Behavior, karena pemimpin yang memegang kendali penuh atas tugas dan tanggung jawab yang 
diemban oleh masing-masing karyawan
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Green Economic berpengaruh terhadap Employee Green 
Behavior, karena ketika kita sebagai manusia dapat bertanggung jawab akan sosial dan lingkungan, maka 
kinerja lingkungan pun akan semakin meningkat
Terdapat variabel Sustainable Corporate Performance berpengaruh terhadap Employee Green Behavior.
Hasil analisis yang diperoleh yakni terdapat Green Leadership berpengaruh terhadap Sustainable Corporate 
Performance melalui Employee Green Behavior.
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Green Economic berpengaruh terhadap Sustainable
Corporate Performance melalui Employee Green Behavior, karena program-program CSR yang telah dibentuk
oleh SDM diperuntukkan bagi segenap karyawan agar pribadi masing-masing memiliki kesadaran akan
tanggung jawab kepada sosial dan lingkungan.
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